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 MOTTO  

 

Amsal 3:4 

Denggarkan lah, hai anak–anak didikan seorang ayah, dan perhatikanlah supaya 

engkau beroleh Pengertian, karena aku memberikan ilmu yang baik kepada mu; 

jangganlah meninggalkan petunjuk ku.  

Amsal 1:7 

Takut Akan Tuhan Adalah Permulan Pengetahuan , Tetapi Orang Bodoh Menghina 

Hikmat Dan Didikan. 

YERMIA 29: 11 

Sebab Aku Ini Mengetahuirancangan Apa Yang Ada Pada Ku  

Mengenai Kamu, Demikian Lah Firman Tuhan Yaitu Rancanggan Damai Sejahtra 

Dan Bukan Rancangan Kecelakaan, Untuk Memberikan Kepada Mu Hari Depan 

Yang Penuh Harapan 

MASMUR 32:8 

Aku Hendak Mengajar Dan Mebnujukkan Kepada Mu Jalan Yang Harus Ku 

Tempuh;Aku Hendak Memberi Nasehat, Mata Ku Tertuju Kepadamu. 

MASMUR 37:37 

Perhatikan Lah Orang Yang Tulus Dan Lihat Lah Kepada Orang Yang Jujur, Sebab 

Pada Orang Yang Suka Dami Akan Ada Masa Depan. 

2 TIMOTIUS 3:16 

Segala Tulisan Yang Diilhamkan Allah Memang Bermanfat Untuk Mengajar, Untuk 

Menyatakan Kesalahan, Untuk Memperbaiki Kelakuan Dan Untuk Mendidik Orang 

Dalam Kebenaran 
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ABSTRAK 

 

Nama : Aplena Tenau / Nim  : 148720518011. Analisis Aktualisasi Nilai 

Keadilan  Untuk Optimalisasi Layanan Bimbingan  Konseling Dalam 

Meningkatkan Kedisplinan Siswa di  SMP Negeri 11 Aimas Kabupaten 

Sorong, skripsi. Fakultas keguruan dan Ilmu Pendidikan Universistas Pendidikan 

Muhammadiyah Kabupaten Sorong.14 November 2022. 

Tujuan 

Rumusan masalah dalam penelitian ini Bagaimana  aktualisasi nilai keadilan untuk 

obtimalisasi layanan bimbingan konseling dalam meningkatkan kedisiplinan Siswa 

di SMP Negeri 11 Aimas Kabupaten Sorong, di Analisis Aktualisasi Nilai 

Keadilan Untuk Optimalisasi Layanan Bimbingan Konseling Dalam 

Meningkatkan Kedisplinan Siswa di  Smp Negeri 11 Aimas Kabupaten Sorong, 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui mengetahui layanan bimbingan 

konseling pada kedisiplinan siswa di  Smp Negeri 11 Aimas Kabupaten Sorong. 

Jenis penelitian adalah jenis penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kualitatif, yaitu suatu proses penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif baik berupa tulisan atau ungkapan atau berupa gambar yang di peroleh 

langsung dari lapangan atau wilayah penelitian. Teknik pengumpulan data 

observasi, wawancara dan dokumentasi denggan mengunakan alat dan bahan. 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan 

dan konseling pada kedisplinan siswa di Smp Negeri 11 Aimas Kabupaten Sorong, 

Mengenai layanan informasi yang diberikan dalam meningkatkan kedisplinan 

belajar siswa ini guru BK mengatakan “Informasi tentang cara belajar kami 

berikan agar siswa dapat memanfaatkan waktu yang seefisien dan siswa tidak akan 

mengalami masalah tentang cara belajar yang tepat. Layanan ini kami berikan 

kepada siswa secara menyeluruh dari kelas VII, VIII dan IX.  

 

Kata Kunci : Layanan Bimbingan  Konseling Dalam Meningkatkan Kedisplinan 

Siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang Masalah 

Belajar adalah suatu cara untuk menuju perubahan yang tidak dapat 

dipisahkan dengan pendidikan dalam kehidupan manusia, karena pendidikan 

merupakan salah satu untuk kebutuhan dalam kehidupan manusia. Dengan adanya 

pendidikan manusia dapat hidup bahagia dan sejahtera. Oleh karena itu guru 

adalah orang yang bertanggung jawab dalam memberikan pelajaran dan 

pendidikan terhadap anak didik, tanggung jawab seorang guru merupakan salah 

satu faktor untuk keberhasilan dan kesuksesan seorang anak didik (murid) dalam 

mengamalkan dasar-dasar pendidikan dan pengajaran yang berlandaskan 

Pancasila. 

Tanggung jawab seorang pendidik (guru) dalam memberikan pelajaran 

kepada murid-muridnya sangat penting. Sebab apabila guru yang mengajar tidak 

mengetahui atau bagaimana cara menyampaikan bahan-bahan atau materi-materi 

pelajaran pada muridnya, akan timbul hal-hal yang tidak dinginkan baik terhadap 

diri pendidik maupun terhadap anak didik di kemudian hari. Karena hakekat 

mengajar bukanlah melakukan sesuatu bagi si murid tetapi lebih mengarahkan 

murid melakukan hal-hal yang dimaksudkan menjadi tujuan pendidikan. Tugas 

utama seorang guru bukanlah menerangkan hal-hal yang terdapat dalam buku, 

tetapi mendorong, memberikan inspirasi, memberikan motif-motif dan 

membimbing murid-murid dalam usaha mereka mencapai tujuan-tujuan yang 

diinginkan. 

Demikian juga seorang guru harus seorang yang berkompeten, dalam 

menyampaikan materi pelajaran, terutama terampil dalam menyajikan materi 

pelajaran agar dapat menarik perhatian para siswa yang diajarnya, disamping itu 

juga harus betul-betul memperhatikan keadaan, situasi dan kondisi terhadap siswa 

yang diajarkan. Pada hakikatnya setiap anak menghendaki terlepasnya dari 

kesulitan yang menimpa dirinya. Hal ini dapat ditafsirkan bahwa kalau seseorang 

pelajar atau sekelompok pelajar di sekolah menghadapi kesulitan atau hambatan 

dalam usaha mencapai tujuan pendidikannya. Mereka tentu akan berusaha 
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mencapai tujuan pendidikannya, mereka tentu akan berusaha sekuat tenaga 

mengatasi masalah yang menimpa dirimereka. 

 

Dalam usaha memecahkan masalah ini, bagi pelajar yang dapat 

menanggulangi kesulitan atau hambatanya. Hal tersebut tidak akan menjadi 

persoalan, akan tetapi bagi pelajar yang tidak mampu memecahkan masalah atau 

kesulitannya maka pelajar tersebut memerlukan bantuan orang lain untuk melihat 

permasalahannya dan memikirkan usaha pemecahannya pada hakikatnya terhadap 

pelajaran tersebut diperlukan pelayanan bimbingan konseling. 

Masa pendidikan di SMP Negeri  11 Aimas Kabupaten Sorong, disebut 

juga sebagai masa peralihan antara masa anak-anak dengan masa remaja, yang 

pada masa ini terjadi perubahan mendasar menuju kematangan fungsi-fungsi 

jasmaniyah dan ruhaniyah. Yang sangat menonjol pada masa ini adalah kesadaran 

yang dalam mengenai diri sendiri, mulai meyakini kemauan, potensi, dan cita-cita 

sendiri. Dengan kesadaran itu ia berusaha menemukan jalan hidupnya dan mulai 

mencari nilai-nialai tertentu seperti kebaikan, keluhuran, kebijaksanaan, 

keindahan dan lain sebagaianya berlaku kepada guru. 

Kesadaran semacam ini dapat bertahan diperlukan adanya kepribadian 

yang utuh. Kepribadian yang utuh dapat terwujud jika disertai dengan adanya 

pendidikan. Pendidikan yang dimaksud adalah pendidikan kehidupan beragama, 

sebab kehidupan beragama itu adalah bagian dari kehidupan itu sendiri. Sikap 

atau tindakan seseorang tidak lain dari pantulan pribadinya yang tumbuh sejak ia 

lahir, bahkan telah mulai sejak dalamkandungan. 

Pendidikan karakter menjadi isu penting dalam dunia pendidikan akhir-

akhir ini,hal ini berkaitan dengan fenomena dekadensi moral yang terjadi 

ditengah-tengah masyarakat maupun di lingkungan social yang semakin 

meningkat dan beragam. Kriminalitas, ketidakadilan, korupsi, kekerasan pada 

anak, pelangggaran HAM, menjadi bukti bahwa telah terjadi krisis jati diri dan 

karakteristik pada setiap pertumbuhan anak, maka yang harus di utamakan iyalah 

pendampingan karakter dari orang tua.Aqib, Zanial. 2012. 

Menurut survei hal yang mempengaruhi pendidikan karakter anak dari 
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dalam kandunggan hingga dalam proses pertumbuhan kedawasan iayalah. 

Tergantung pada didikan orang tua karena hal ini sanggat mempengaruhi karakter 

anak dalam proses pertumbuhan di lingkungan sosial dan lingkunggan 

pendidikan.  

 

Dalam perkembanggan anak dari dalam kandunggan hingga dewasa 

halyang harus di jaga iyalah perasan seorang anak  karena hal itu dapat 

mempenggaruhi  pikiran dan mental anak dalam pertumbuhan  maka hal yang 

harus di lakukan orang tua iyalah  mendidik dan membentuk karakter anak. 

Kebanyakan ibu atau bapak beranggapan kalau anak-anak sudah diserahkan 

kepada guru disekolah, maka selesailah tugas mereka dalam mendidik anak. 

Tugas mereka sekarang hanyalah mencari uang untuk membiayai sekolah anak-

anak mereka. padahal awal terbentuknya karakter dalam diri seorang anak ketika 

anak berada dalam didikan orang tua dirumah, Sehingga kita mengenal sebuah 

ungkapan yang bunyi nya , ibu adalah tempat pendidikan pertama dalam 

kehidupan seorang manusia. 

Upaya untuk menjadikan generasi yang intelektual dan beriman itu salah 

satu caranya adalah dengan harus melalui proses bimbingan serta pembinaan 

akhlak yang baik. Bimbingan konseling di sekolah memberikan jaminan bahwa 

semua peserta didik mendapat perhatian sebagai seorang pribadi yang sedang 

berkembang serta mendapat bantuan dalam menghadapi semua tantangan, 

kesulitan masalah yang berkaitan dengan perkembangan mereka.Arikunto, 

Suharsimi. 2012. 

Bimbingan konseling khususnya di sekolah dikarenakan banyak 

permasalahan yang dihadapi oleh siswa yang bersumber dari luar diri mereka 

seperti sikap orang tua dan anggota keluarga, pengaruh film, televisi, video, iklim 

kekerasan dan kekurang disiplinan yang berlangsung di masyarakat, serta 

pengaruh teman sebaya yang menyimpang. 

Berdasarkan hasil observasi awal di SMP Negeri 11 Aimas kabupaten 

Sorong yang sering dilakukan oleh siswa setiap kelas. Akan tetapi banyaknya 

siswa yang membolos lebih  dominan pada kelas, Jenis membolos yang biasanya 

dilakukan siswa tersebut bermacam-macam mulai dari tidak mengikuti pelajaran 
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pada jam pelajaran tertentu hingga tidak berangkat sekolah satu hari penuh. Selain 

membolos siswa juga sering menentang aturan-aturan disiplin sekolah seperti 

tidak memakai seragam, tidak mengikuti upacara bendera). 

Arikunto, Suharsimi. 2012. 

 

Dalam rangka menghadapai masalah ini diharapakan SMP Negeri 11 

Aimas kabupaten Sorong, memiliki lembaga Bimbingan dan Konseling (BK) 

yang berperan mengatasi masalah tersebut. Untuk dapat lebih mengetahui dampak 

layanan bimbingan konseling yang diberikan kepada siswa maka penulis 

bermaksud melakukan penelitian dengan mengangkat judul,“ Analisis Aktualisasi  

Nilai  Keadilan  Untuk optimalisasi Layanan Bimbingan Konseling Dalam 

Meningkatkan Kedisplinan Siswa di  Smp Negri 11 Aimas Kabupaten 

Sorong ”. 

1.3. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu. 

1. Bagaimana  aktualisasi nilai keadilan untuk obtimalisasi layanan 

bimbingan konseling dalam meningkatkan kedisiplinan di SMP Negeri 

11 Aimas Kabupaten Sorong 

2. Apa faktor yang mempengaruhi aktualisasi nilai keadilan di SMP 

Negeri 11 Aimas Kabupaten Sorong, 

3. Bagaimana dampak di SMP Negeri 11 Aimas Kabupaten Sorong. 

1.4. Tujuan Penelitian 

            Aktualisasi nilai keadilan untuk obtimalisasi layanan    bimbingan 

konseling dalam meningkatkan kedisiplinan di SMP Negeri 11 Aimas 

Kabupaten Sorong yang mempengaruhi aktualisasi nilai keadilan di SMP 

Negeri 11 Aimas Kabupaten Sorong dampak di SMP Negeri 11 Aimas 

Kabupaten Sorong adalah : 

1. Tidak Menggikuti Pelajaran 

2. Nilai Moral Merosot 
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3. Bimbingan konseling yang salah 

4. Perilaku anak kuran baik 

Masalah pendidikan karakter yang sering terjadi pada kedisiplinan siswa 

di SMP Negeri  11 Aimas Kabupaten Sorong. 

1.2. Manfaat Penelitian  

1.3. Secara teoritis 

Menambah wawasan bagi penulis sendiri tentang layanan 

bimbingan konseling pada kedisiplinan siswa di SMP Negeri 11 AImas 

Kabupaten Sorong. 

Sebagai rujukan atau referensi bagi para penulis selanjutnya dalam 

mendalami permasalahan layanan bimbingan konseling pada kedisiplinan 

siswa di SMP Negeri 11 AImas Kabupaten Sorong. 

1.4.  Secara praktis 

Sebagai evaluasi terhadap guru pembimbing dalam melakukan layanan 

bimbingan konseling pada siswa di SMP Negeri 11 AImas Kabupaten Sorong. 

Sebagai bahan acuan bagi guru pembimbing dalam rangka melakukan 

bimbingan dan konseling kepada anak didik. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1.      Kajian Teori 

2.1.1    Konsep Bimbinggan Dan Konseling  

Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan dari kata 

guidance dan berasal dari kata kerja guide, yang diartikan sebagai menunjukkan 

jalan (showing the way), memimpin (leading), menuntun (conducting) 

memberikan petunjuk (giving advice). Istilah bimbingan dalam bahasa 

Indonesia diberi arti yang selaras dengan arti-arti yang disebutkan di atas. 

Berdasarkan arti etimologisnya muncul dua pengertian yang agak tentang 

bimbingan. Prayitno mengungkapkan bimbingan sebagai pendidikan dan 

perkembangan yang menekankan proses belajar yang sistematik. Bimbingan 

sama halnya dengan mengarahkan, menuntun ke suatu tujuan, tujuan itu 

mungkin hanya diketahui oleh pihak yang mengarahkan, mungkin perlu 

diketahui oleh kedua belah pihak. 

Menurut pemikiran atau istilah, bimbingan adalah proses pemberian 

bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli pada seseorang atau beberapa 

orang individu,  baik  anak-anak,  remaja,  maupun  dewasa:  agar orang yang 

dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri, 

dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat 

dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku. 

Bimbingan sebagai suatu tujuan proses pemberian bantuan kepada 

individu yang dilakukan secara berkesinambungan, supaya individu tersebut 

dapat memahami dirinya, sehingga ia sanggup mengarahkan diri dan bertindak 

wajar, sesuai dengan tuntutan dan keadaan  keluarga serta masyarakat. Dengan 

demikian ia dapat mengucap kebahagiaan hidupnya serta dapat memberikan 

sumbangan yang berarti. Bimbingan juga dapat diartikan suatu proses 

pemberian bantuan kepada seseorang atau kelompok orang secara terus 

menerus dan sistematis oleh konselor agar individu atau kelompok menjadi 

mandiri. 
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Bimbingan merupakan suatu bantuan yang diberikan oleh seseorang 

baik pria maupun wanita yang memiliki pribadi yang baik dan  berkependidikan 

yang memadai kepada seorang individu dari setiap manusia dalam 

mengembangkan kegiatan-kegiatan hidupnya sendiri mengembangkan arah 

pandangannya sendiri, membuat pikiran sendiri dan memikul bebannya sendiri. 

Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang 

yang ahli pada seseorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja, 

maupun dewasa agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan 

dirinya sendiri dan mandiri, dengan memanfaatkan kekuatan individu dan 

sarana yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang 

berlaku. Bimbingan dan konseling adalah suatu program yang disediakan 

sekolah untuk mengoptimalkan perkembangan santri. 

Pengertian di atas, dapat dipahami bahwa bimbingan adalah suatu proses 

pemberian bantuan oleh ahlinya kepada seseorang atau individu baik anak-anak, 

nemaja, maupun dewasa agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan 

kemampuan diri sendiri dan mandiri dengan kekuatan individu yang 

bersangkutan dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-

norma yang berlaku. 

Konseling merupakan upaya atau bantuan yang dilakukan dengan empat 

mata atu tatap muka antara konselor dengan klien dalam suasana keahlian yang 

didasarkan atas norma-norma yang berlaku agar klien memperoleh konsep diri 

dan kepercayaan diri sendiri dalam memperbaiki tingkah lakunya pada saat ini 

dan mungkin pada masa yang akan datang. 

Bimbingan dan konseling adalah bantuan yang diberikan tenaga 

profesional bimbingan dan konseling kepada peserta didik dan anggota 

masyarakat lainnya agar mereka mampu memperkembangkan potensi yang 

dimiliki, mengenali dirinya sendiri, serta mengatasi permasalahannya sehingga 

dapat menentukan sendiri jalan hidupnya secara bertanggung jawab tanpa 

tergantung kepada orang lain. 

Senada dengan pengertian di atas, Kartini Kartono merumuskan 

bimbingan dan konseling adalah ”pertolongan yang diberikan oleh seseorang 
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(yang sudah dipersiapkan dalam bidang spesialisasi) kepada orang lain yang 

memerlukan, dengan, tujuan menolong orang tersebut dalam mencapai 

kehidupan yang layak dan bahagia dalam masyarakat. 

Berdasarkan pengertian bimbingan dan konseling di atas, dapat 

disimpulkan bahwa bimbingan dan konseling merupakan bantuan yang 

diberikan oleh tenaga profesional dalam bimbingan dan konseling kepada 

individu (dalam hal ini adalah siswa) agar mampu mengembangkan potensinya 

secara optimal dan mampu mencapai kemandirian dalam kehidupan di 

masyarakat. 

Kebutuhan akan perlunya bimbingan dan konseling di sekolah di 

dasarkan atas pertimbangan formal dan praktis. Pertimbangan formal yang 

dimaksud antara lain dapat dipetik dari Peraturan Pemerintah No. 5 tahun 1980 

pasal 26 peraturan ini menyebutkan bahwa: Kelompok pengajaran mempunyai 

tugas melaksanakan pendidikan dan pengajaran, penelidan dan pengabdian 

masyarakat sesuai dengan bidang keahliannya / ilmunya. serta memberikan 

bimbingan kepada siswa dalam rangka memenuhi kebutuhan dan minat siswa di 

dalam proses pendidikannya. 

Landasan formal di atas mengisyaratkan bahwa pelayanan bimbingan 

dan konseling perlu dilaksanakan secara menyeluruh di sekolah dan seluruh staf 

pengajar secara langsung terlibat dalam pelaksanaan pelayanan tersebut. Dalam 

hal ini pelayanan bimbingan dan konseling tidak lagi dianggap sebagai usaha 

atau pelayanan sampingan atau sambil lalu ataupun sewaktu-waktu saja, namun 

menjadi bagian yang terpadu di dalam keseluruhan proses, pendidikan dan 

pembinaan siswa di sekolah. Adapun pertimbangan praktis akan perlunya usaha 

bimbingan dan konseling di sekolah adalah melihat kenyataan adanya berbagai 

masalah atau kesulitan yang dihadapi oleh siswa 

 

2.3. Kajian Pkn 

Menurut Permendiknas No.22 Tahun 2006 tentang standar Isi 

Pendidikan Nasional, PKn merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada 

pembentukan warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak 
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dan kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, 

terampil dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. PKn 

adalah aspek pendidikan politik yang fokus materinya peranan warga negara 

dalam kehidupan bernegara yang kesemuanya itu diproses dalam rangka untuk 

membina peranan tersebut sesuai dengan ketentuan Pancasila dan UUD 1945 

agar menjadi warga negara yang dapat diandalkan oleh bangsa dan negara 

(Cholisin 2000: 9). 

Menurut Edmonson (sebagaimana dikutip A. Ubaedillah 2011: 5) makna 

Civics selalu didefinisikan sebagai sebuah studi tentang pemerintahan dan 

kewarganegaraan yang terkait dengan kewajiban, hak, dan hak-hak istimewa 

warga negara. Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa PKn 

merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga 

negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak dan kewajibannya 

sesuai yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. 

1. Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan 

 

Pendidikan kewarganegaraan bertujuan untuk memberikan kompetensi 

sebagai berikut: 

1. Berpikir secara kritis, rasional dan kreatif dalam menanggapi isu 

kewarganegaraan. 

2. Berpartisipasi secara bermutu dan bertanggung jawab, dan bertindak 

secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

3. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri 

berdasarkan karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama 

dengan bangsa-bangsa lain. 

4. Berinteraksi dengan bangsa lain dalam percaturan dunia secara langsung 
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atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi (Pusat Kurikulum, 2003:3). 

Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan untuk membangun karakter 

(character building) bangsa Indonesia yang antara lain: a. membentuk 

kecakapan partisipatif warga negara yang bermutu dan bertanggung jawab dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara, b. menjadikan warga negara Indonesia yang 

cerdas, aktif, kritis, dan demokratis, namun tetap memiliki komitmen menjaga 

persatuan dan integritas bangsa; c. mengembangkan kultur demokrasi yang 

berkeadaban, yaitu kebebasan, persamaan, toleransi, dan tanggung jawab (A. 

Ubaedillah 2011: 9). 

Dapat disimpulkan dari berbagai pendapat diatas bahwa PKn bertujuan 

untuk: a. menjadikan warga negara Indonesia yang kritis, rasional, kreatif, 

cerdas, aktif, dan demokratis, b. berpartisipasi secara bermutu dan bertanggung 

jawab dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, c. 

mengembangkan kultur demokrasi yang berkeadaban, yaitu kebebasan, 

persamaan, toleransi, dan tanggung jawab, d. berinteraksi dengan bangsa lain 

dalam percaturan dunia secara langsung atau tidak langsung dengan 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. 

2.1.3    Macam-Macam Bimbingan 

Melihat dari macam-macam bimbingan dan konseling terdapat 6 jenis 

bimbingan yaitu sebagai berikut: Bimbingan keagamaan yaitu bimbingan dan 

konseling yang dimaksudkan untuk membantu siterbimbing supaya memiliki 

religious reference (sumber pegangan keagamaan) dalam pemecahan problema-

problema. Oleh karena itu bimbingan dan konseling keagamaan sangat 

diperlukan untuk membentuk karakter manusia terbimbing agar menjadi 

manusia yang mempunyai moral spiritual yang baik sehingga menghasilkan 

generasi-generasi yang mempunyai akhlakul karimah dan selalu amanah di 

dalam kehidupannya. Rahman, Abdul. Metode Bimbingan Penyuluhan Islam Dalam 
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Meningkatkan Kualitas Ibadah Salat Remaja Di Desa Banga Kecamatan Mawasangka 

Kabupate Buton. Diss. Uin Alauddin Makassar, 2016. 

 

1. Bimbingan akademik 

Bimbingan akademik merupakan bimbingan yang diarahkan untuk 

membantu seseorang atau kelompok orang atau lembaga pendidikan di dalam 

menghadapi persoalan akademik nya. Bimbingan akademik, yaitu bimbingan 

yang diarahkan untuk membantu para individu dalam menghadapi dan 

menyelesaikan masalah-masalah akademik, yaitu pengenalan kurikulum, 

pemilihan jurusan / konsentrasi, cara belajar, penyelesaian tugas-tugas dan 

latihan, pencarian serta, penggunaan sumber belajar dan Perencanaan 

pendidikan lanjutan. 

2. Bimbingan karir 

Bimbingan karir adalah bantuan dalam mempersiapkan diri menghadapi 

dunia pekerjaan, memilih lapangan pekerjaan atau jabatan tertentu serta 

membekali diri agar siap memangku jabatan tersebut dan dalam menyesuaikan 

diri dengan tuntutan-tuntutan dari lapangan pekerjaan yang telah di masuki. 

Bimbingan karir adalah proses membantu individu untuk mengetahui dan 

menerima gambaran tentang diri pribadinya dan gambaran tentang dunia karir 

di luar dirinya, mempertemukan gambaran tentang dirinya dengan dunia kerja, 

untuk pada akhirnya dapat memilih pekerjaan, menyiapkan diri untuk bidang 

pekerjaan, memasuki dan membina karir dalam bidang tersebut.  

Bimbingan sosial pribadi merupakan bimbingan untuk membantu para 

individu dalam memecahkan masalah-masalah sosial pribadinya. yang 

tergolong dalam masalah-masalah ini adalah masalah-masalah yang 

berhubungan dengan Tuhannya dan hubungan dengan manusia dengan 

manusia. 

Bimbingan untuk membantu para individu dalam menyelesaikan 

masalah-masalah sosial pribadi. yang termasuk masalah sosial pribadi adalah 

hubungan dengan sesama teman, hubungan dengan dosen, pemahaman sifat dan 

kemampuan diri, penyesuaian diri dengan lingkungan pendidikan dan 

masyarakat tempat mereka tinggal dan Penyelesaian konflik. Bimbingan sosial 



12 
 

pribadi diarahkan untuk memantapkan kepribadian dan mengembangkan 

kemampuan individu dalam menangani masalah- masalah dirinya. 

3. Bimbingan Karakter 

Bimbingan karakter merupakan bimbingan individu atau kelompok di 

dalam masalah perilaku sosial pribadi yang menyimpang  tujuan dari bimbingan 

karakter itu sendiri adalah menciptakan individu yang mempunyai mental 

spriritual yang baik, yang mempunyai kepribadian yang baik serta berkarakter. 

4. Bimbingan Keluarga 

Bimbingan keluarga merupakan pemberian bantuan kepada para 

individu sebagai pemimpin/anggota keluarga agar mereka mampu menciptakan 

keluarga yang utuh dan harmonis, memberdayakan diri secara produktif, dapat 

menciptakan dan menyesuaikan diri dengan norma keluarga serta berperan serta 

dalam mencapai kehidupan keluarga yang bahagia. 

5. Asas Kerahasian 

Yaitu kerahasiaan segenap data dan keterangan tentang peserta didik 

atau klien yang menjadi sasaran layanan agar bisa rahasiakan dan tidak untuk 

disampaikan kepada orang umum. Asas kerahasiaan bimbingan dan konseling 

yang menuntut dirahasiakannya segenap data dan keterangan tentang peserta 

didik (konseli) yang menjadi sasaran layanan, yaitu data atau keterangan yang 

tidak boleh dan tidak layak diketahui oleh orang lain.dalam halini guru 

pembimbing berkewajiban penuh memelihara dan menjaga semua data dan 

keterangan itu sehingga kerahasiaannya benar-benar terjamin. 

6. Asas Kesukarelaan 

Proses bimbingan dan konseling harus berlangsung atas dasar 

kesukarelaan baik dari pihak pembimbing (konselor) maupun dari pihak klien 

(siswa). Klien (siswa) diharapkan secara sukarela, tanpa terpaksa dan tanpa 

ragu-ragu ataupun merasa terpaksa menyampaikan masalah yang dihadapinya, 

serta mengungkapkan semua fakta, data dan segala sesuatu yang berkenaan 

dengan masalah yang dihadapinya kepada konselor. 

 

 

 



13 
 

7. Asas Keterbukaan 

Yaitu adanya kesukaan dan kerelaan dari peserta didik atau klien itu 

sendiri untuk mau mengikuti pelayanan yang akan diberikan oleh konselor 

sehingga dalam pelaksanaan bimbingan tidak ada pihak yang terpaksa. Asas 

bimbingan dan konseling kesukarelaan yang menghendaki agar peserta didik 

(konseli) yang menjadi sasaran layanan atau kegiatan bersifat terbuka dan tidak 

berpura, baik didalam memberikan keterangan tentang dirinya sendiri maupun 

menerima berbagai informasi dan materi dari luar yang berguna bagi 

pengembangan dirinya. Dalam hal ini guru pembimbing berkewajiban 

mengembangkan keterbukaan peserta didik (konseli). 

8. Asas Kekinian 

Pelayanan bimbingan dan konseling harus berorientasi kepada masalah 

yang sedang dirasakan klien (siswa) saat ini. Artinya masalah-masalah yang 

ditanggulangi dalam proses bimbingan dan konseling adalah masalah-masalah 

yang sedang dirasakan oleh siswa, bukan masalah yang sudah lampau dan juga 

bukan masalah yang mungkin akan dialami di masa yang akan datang. 

9. Asas Kemandirian 

Kemandirian merupakan salah satu tujuan pelayanan bimbingan dan 

konseling. Siswa yang telah dibimbing hendaklah bisa mandiri tidak tergantung 

kepada orang lain dan kepada konselor. 

10 Asas Kegiatan 

Pelayanan bimbingan dan konseling tidak akan memberikan hasil yang 

berarti apabila klien (siswa) tidak melakukan sendiri kegiatan untuk mencapai 

tujuan bimbingan dan konseling. Hasil usaha yang menjadi tujuan bimbingan 

dan konseling tidak akan tercapai dengan sendirinya, melainkan harus dicapai 

dengan kerja giat dari klien (siswa) sendiri. Dalam asas ini guru pembimbing 

atau konselor harus dapat membangkitkan semangat klien (siswa) sehingga 

mereka dapat melaksanakan segala kegiatan yang diperlukan dalam 

menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi. 

11. Asas Kedinamisan 

Usaha bimbingan dan konseling menghendaki terjadinya perubahan 

pada individu (siswa) yang dibimbing, yaitu perubahan perilaku ke arah yang 
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lebih baik. perubahan yang terjadi tidak sekedar mengulang-ulang hal-hal yang 

lama yang bersifat monoton, melainkan perubahan yang selalu menuju ke suatu 

pembaruan atau sesuatu yang lebih maju dan dinamis sesuai dengan arah 

perkembangan klien yang dikehendaki. 

12. Asas Keterpaduan 

Individu memiliki berbagai aspek kepribadian yang apabila keadaannya 

tidak seimbang, tidak serasi, dan tidak terpadu, justru akan menimbulkan 

masalah. Oleh sebab itu, usaha bimbingan dan konseling hendaklah 

memadukan berbagai aspek kepribadian klien. Selain keterpaduan pada diri 

klien, juga harus terpadu dalam isi dan proses layanan yang diberikan. Tidak 

boleh aspek layanan yang satu tidak serasi apabila bertentangan dengan aspek 

layanan yang lainnya. 

13. Asas Kenormatifan 

Usaha bimbingan dan konseling (proses bimbingan dan konseling) tidak 

boleh bertentangan dengan norma-norma yang berlaku, baik norma agama, 

adat, hukum atau negara, norma ilmu, maupun norma kebiasaan sehari-hari. 

seluruh isi dan proses konseling harus sesuai dengan norma-norma yang 

berlaku. Demikian pula prosedur, teknik dan peralatan (instrumen) yang dipakai 

tidak menyimpang dari norma-norma yang berlaku. 

14. Asas Keahlian 

Pelayanan bimbingan dan konseling merupakan pekerjaan profesional 

yang diselenggarakan oleh tenaga ahli yang khusus dididik untuk pekerjaan 

tersebut. Dengan perkataan lain, pelayanan bimbingan dan konseling harus 

dilakukan oleh orang yang memiliki keahlian (memiliki pengetahuan dan 

keterampilan) tentang bimbingan dan konseling. Asas keahlian juga mengaju 

kepada kualifikasi konselor seperti pendidikan dan pengalaman. Selain itu, 

seorang konselor juga harus mengetahui dan memahami secara baik teori-teori 

dan praktik bimbingan dan konseling. 

15. Asas Alih Tangan 

Konselor (pembimbing) sebagai manusia, di atas kelebihannya tetap 

memiliki keterbatasan kemampuan. Tidak semua masalah yang dihadapi 

klien berada dalam kemampuan konselor (pembimbing) untuk 
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memecahkannya. Apabila konselor telah mengerahkan segenap tenaga dan 

segenap kemampuannya untuk memecahkan masalah klien, tetapi belum 

berhasil, maka konselor yang bersangkutan harus memindahkan tanggung 

jawab pemberian bimbingan dan konseling kepada pembimbing atau 

konselor  lain atau kepada orang lain yang lebih mengetahui. Asas ini juga 

bermakna bahwa konselor dalam memberikan layanan bimbingan dan 

konseling tidak boleh melebihi batas kewenangannya. 

16. Asas Tut Wuri Handayani 

Asas ini menunjuk pada suasana umum yang hendak tercipta dalam 

rangka hubungan keseluruhan antara pembimbing (konselor) dengan yang 

dibimbing (siswa). Asas ini menuntut agar pelayanan bimbingan dan konseling 

tidak hanya dirasakan adanya pada waktu siswa mengalami masalah. Bimbingan 

dan konseling hendaknya dirasakan adanya dan manfaatnya sebelum dan 

sesudah siswa menjalani layanan bimbingan dan konseling secara langsung. 

2.1.4    Tujuan Bimbingan dan Konseling 

Tujuan bimbingan dan konseling dalam Islam, yaitu:untuk dapat menghasilkan 

suatu perubahan, perbaikan, kesehatan, dan kebersihan jiwa dan mental. Jiwa 

menjadi tenang, jinak, dan damai, bersikap lapang dada serta mendapatkan 

pencerahan taufid dan hidayah-Nya. Untuk menghasilkan suatu perubahan, 

perbaikan, dan kesopanan tingkah laku yang dapat memberikan manfaat baik 

pada diri sendiri, lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan kerja, 

maupun lingkungan sosial, dan alam sekitar. Untuk menghasilkan kecerdasan 

rasa (emosi) pada individu sehingga muncul dan berkembang rasa toleransi, 

kesetia kawanan, tolong menolong, dan rasa kasih sayang. 

 Untuk menghasilkan kecerdasan spritual pada diri indvidu sehingga 

mucul dan berkembang keinginan untuk berbuat taat kepada-Nya, ketulusan 

mematuhi segala perintah-Nya, serta ketabahan menerima ujian-Nya. 

Untuk menghasilkan potensi Ilahiyah, sehingga dengan potensi individu dapat 

melakukan tugas-tugasnya sebagai khalifah dengan baik dan benar, dapat 

dengan baik menanggulangi berbagai persoalan hidup, dan dapat pula 

memberikan kemanfaatan dan keselamatan bagi lingkungannya pada berbagai 

aspek kehidupan. 



16 
 

Sedangkan, Ahmad Sudrajat 2012, secara khusus berikut ini 

mengemukakan tujuan bimbingan dan konseling  yang meliputi aspek pribadi-

sosial, belajar (akademik), dan karir. 

a. Tujuan bimbingan dan konseling yang terkait dengan aspek pribadi- sosial 

klien adalah: 

a. Memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan nilai-nilai keimanan 

dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

b. Memiliki sikap toleransi terhadap umat yang beragama lain. 

c. Memiliki sikap positif atau respek terhadap diri sendiri dan orang lain. 

d. Memiliki rasa tanggung jawab, dalam bentuk komitmen tugas dan 

kewajibannya. 

e. Memiliki kemampuan berinteraksi sosial. 

f. Memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan secara efektif. 

g. Tujuan bimbingan dan konseling yang terkait dengan aspek akademis 

(belajar) adalah: 

1. Memiliki kesadaran tentang potensi diri dalam aspek belajar. 

2. Memiliki sikap dan kebiasaan belajar yang positif. 

3. Memiliki motif yang tinggi untuk belajar sepanjang hayat. 

4. Memiliki keterampilan atau teknik untuk belajar yang efekti 

5. Memiliki keterampilan untuk menetapkan tujuan perencanaan pendidikan. 

6. Memiliki kesiapan mental dan kemampuan untuk menghadapi ujian. 

Dari uraian di atas, dapat penulis simpulkan tujuan bimbingan dan 

konseling di sekolah dan madrasah, dapat disesuaikan dengan tingkat sekolah 

yang bersangkutan. Lebih khusus lagi, untuk pencapaian tujuan bimbingan 

dan konseling diatas baik di sekolah- sekolah, harus berdasarkan atas 

pencapaian visi, misi dan tujuan sekolah yang bersangkutan. 

Permasalahan yang dihadapi oleh siswa cukup kompleks, dengan 

kompleksnya permasalahan siswa dibutuhkan perhatian atau pertolongan yang 

lebih profesional untuk membantu memecahkan kesulitan yang dialaminya. 

Dalam hal ini guru BP yang berasal dari spesialisasi bimbingan dan konseling 

berusaha menolong siswa memecahkan masalahnya dengan bantuan yang 

profesional. Adapun tujuan bimbingan dan konseling
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secara umum adalah untuk membantu individu memperkembangkan secara 

optimal sesuai dengan tahap pekembangan dan diri predisposisi yang dimilikinya 

(seperti kemampuan dasar dan bakat-bakatnya) berbagai latar belakang yang ada 

(seperti latar belakang keluarga, pendidikan, status sosial ekonomi) serta sesuai 

dengan tuntutan positif lingkungannya. 

Sedangkan tujuan khusus bimbingan dan konseling merupakan 

penjabaran dari tujuan umum, yang dikaitkan secara langsung dengan 

permasalahan yang dialami oleh individu yang bersangkutan, yang sesuai 

dengan kompleksitas permasalahannya. Dalam hal ini bimbingan dan konseling 

bersifat unik karena tujuan bimbingan dan konseling individu dengan lainnya 

berbeda (tidak sama), karena masalah individu yang beragam, jenisnya, identitas 

dan sangkut pautnya yang masing-masing bersifat unik. 

Sehubungan dengan tujuan bimbingan dan konseling di MTS adalah sebagai 

berikut: 

1)  Membantu anak didik dalam hal penyesuaian diri dengan sekolah dengan 

jalan memberikan penerangan tentang yang dihadapinya sekarang. 

2)  Untuk membantu anak didik agar mendapatkan kelompok khusus yang 

sesuai dengan kecakapannya, bakat kemampuan dan minat tiap individu 

anak didik pada waktu anak didik naik kelas dari kelas I ke kelas II. 

3)  Untuk membantu anak didik memperoleh penerangan-penerangan 

tentang lanjutan studi setelah tamatMTS. 

4)  Untuk membantu anak didik memperoleh penerangan-penerangan untuk 

memilihi jabatan sesudah tamat MTS. 

5)  Untuk membantu anak didik dalam hal penyesuaian diri baik terhadap 

proses kejiwaannya sendiri maupun terhadap lingkungan masyarakat. 

    Tujuan yang ingin dicapai melalui bimbingan konseling ialah tingkat 

perkembangan yang optimal bagi setiap individu sesuai dengan kemampuan agar 

dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Hal ini merupakan tujuan utama 

dari bimbingan koseling di sekolah. 

Sedangkan tujuan bimbingan koseling bagi murid: 

1)       Membantu siswa untuk mengembangkan pemahaman diri sesuai dengan 

kecapakan, minat, hasil belajar, serta kesempatan yangada. 

2)       Membantu proses sosialisasi dan sensitivitas kepada kebutuhan orang 
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lain. 

3)       Membantu siswa untuk mengembangkan motif-motif instrinsik dalam 

belajar, sehingga tercapainya kemajuan pengajaran yang berarti dan 

bertujuan. 

4)       Memberikan dorongan di dalam pengarahan diri, pemecahan masalah, 

pengambilan keputusan dan keterlibatan diri dalam proses pendidikan. 

5)       Mengembangkan nilai dan sikap secara menyeluruh serta perasaan sesuai 

dengan penerimaan diri. 

6)       Membantu di dalam memahami tingkah laku manusia. 

7)       Membantu siswa untuk memperoleh kepuasaan pribadi dan dalam 

penyesuaian diri secara maksimum terhadap masyarakat. 

2.1.5     Macam-Macam Layanan Bimbingan dan Konseling 

 Bimbingan konseling diberikan kepada siapa saja yang memerlukannya. 

Di sekolah, bimbingan memberikan layanan kepada semua personal. Namun pada 

kesempatan ini akan disajikan layanan bimbingan konseling kepada siswa. Ada 

beberapa jenis layanan bimbingan konseling kepada siswa, antara lain: 

1. Layanan Orientasi 

 Layanan orientasi dilaksanakan bagi siswa baru untuk memberikan 

pemahaman terhadap lingkungan sekolah. Melalui  bimbingan  orientasi  

diharapkan  siswa  tidak mengalami kesulitan dalam hal penyesuaian diri terhadap 

lingkungan sekolah yang baru mereka masuki. 

b. Layanan Informasi 

    Layanan informasi yang diberikan guru kepada siswa menyakut tentang 

informasi tentang sekolah serta jurusan yang ada pada sekolah serta peluang kerja 

yang ada di lapangan. Sehingga siswa memilih sekolah sesuai dengan keinginan 

mereka serta disertai dengan pertimbangan terhadap peluang kerja yang ada. 

Yang dimaksud dengan layanan informasi adalah memberikan sejumlah 

informasi yang diperlukan kepada siswa. Tujuannya agar para siswa tidak akan 

mengalami masalah yang disebabkan karena kurangnya informasi, jenis layanan 

ini pada umumnya diberikan secara kelompok baik melalui informasi langsung 

maupun media bimbingan. Adapun layanan informasi yang diberikan antara 

lain:Informasi tentang cara belajar yang efisien, dengan tujuan; 1) siswa dapat 

memanfaatkan waktu yang seefisien mungkin untuk belajar; 2) siswa tidak akan 

mengalami masalah tentang cara belajar yang efisien.Informasi tentang cara 
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bergaul yang baik, yang bertujuan agar siswa tidak mengalami kesulitan dalam 

bergaul.  Informasi tentang pemanfaatan waktu luang, layanan ini berfungsi 

untuk memberikan pengetahuan kepada siswa tentang cara-cara mengisi waktu 

dengan kegiatan-kegiatan yang konstruktif. Informasi tentang pekerjaan, 

memberikan penjelasan kepada siswa tentang jenis, syarat-syarat, kompilasi 

pekerjaan sehingga siswa memperoleh pengetahuan yang cukup tentang 

pekerjaan yang berkenaan dengan pendidikan yang ditekuninya. Informasi 

tentang perkembangan moral dan kepribadian, layanan bimbingan dan konseling 

hendaklah senantiasa memberikan informasi mengenai perkembangan moral dan 

kepribadian siswa disekolah. Informasi tentang sosial kultur, informasi ini 

berkaitan dengan kebudayaan dan sosial, misalnya tentang status, strata, adat 

istiadat dan budaya masyarakat. Layanan penempatan danpenyaluran Layanan 

ini diberikan untuk membantu siswa melaksanakan kegiatan sesuai dengan 

bakat, minat, potensi dan kondisi pribadinya. Layanan ini dapat berupa 

penempatan di dalam kelas, jurusan, kegiatan ekstra kurikuler dan sebagainya.  

Kedisplinan. 

 

A. Pengertian Kedisiplinan  

 Kata kedisiplinan bersal dari bahasa Latin yaitu discipulus, yang berarti 

mengajari atau mengikuti yang dihormati. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

dijelaskan bahwa disiplin adalah: 

1.  Tata tertib (di sekolah, di kantor kemiliteran, dan sebagainya). 

 

1. Ketaatan (kepatuhan) pada peraturan tata tertib. 

 

2. Bidang studi yang memiliki objek dan sistem tertentu. 

Kedisiplinan adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui 

proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, 

kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan atau ketertiban. Karena sudah menyatu 

dengannya, maka sikap atau perbuatan yang dilakukan bukan lagi atau sama 

sekali tidak dirasakan sebagai beban, bahkan sebaliknya akan membebani 

dirinya bilamana ia tidak berbuat sebagaimana lazimnya. Kedisiplinan 

hakikatnya adalah sekumpulan tingkah laku individu maupun masyarakat yang 

mencerminkan rasa ketaatan, kepatuhan, yang didukung oleh kesadaran untuk 
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menunaikan kewajiban dan kewajiban dalam rangka pencapaian tujuan. 

Berdasarkan berbagai pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

kedisiplinan adalah suatu sikap dan perilaku yang mencerminkan ketaatan dan 

ketepatan terhadap peraturan, tata tertib, norma-norma yang berlaku, baik tertulis 

maupun yang tidak tertulis. 

2.1.2.1  Indikator Kedisiplinan 

Disiplin memiliki 3 (tiga) indikator. Ketiga indikator tersebut 

adalah: 

1. Sikap mental (mental attitude) yang merupakan sikap taat dan tertib 

sebagai hasil atau pengembangan dari latihan, pengendalian pikiran 

dan pengendalian watak. 

2. Pemahaman yang baik mengenai sistem peraturan perilaku, norma, 

kriteria,dan standar yang sedemikan rupa,sehingga pemahaman 

tersebut menumbuhkan pengertian yang mendalam atau kesadaran, 

bahwa ketaatan akan aturan. Norma, dan standar tadi merupakan 

syarat mutlak untuk mencapai keberhasilan (sukses). 

3. Sikap kelakuan yang secara wajar menunjukkan kesungguhan hati, 

untuk mentaati segala hal secara cermat dan tertib. 

2.1.2.2  Manfaat dan Tujuan Kedisplinan 

Dalam kehidupan sehari-hari telah terdapat keyakinan bahwa siswa 

memerlukan sedikit disiplin agar ia dapat bertingkah laku sesuai dengan standar 

norma agar ia dapat diterima dalam lingkungan masyarakat. Dengan disiplin 

anak dapat belajar bertingkah laku sesuai tuntutan masyarakat dan dapat diterima 

di lingkungannya. Disiplin bermanfaat bagi anak-anak untuk perkembangan 

karena dengan disiplin beberpa kebutuhan akan terpenuhi. 

Manfaat dari kedisiplinan adalah: 

1. Disiplin memberi rasa aman dan memberitahukan apa yang boleh dan  

tidak boleh dilakukan. 

2. Dengan membantu anak menghindari perasaan bersalah, rasa malu 

akibat perilaku yang salah, perasaan yang pasti mengakibatkan rasa 

tidak bahagia dan penyesuaian yang baik terhadap disiplin 

memungkinkan anak hidup menurut standar yang disetujui oleh 

lingkungan sosialnya dan dengan demikian memperoleh persetujuan 

sosial. 
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a. Penelitian terdahulu yang relatif 

Nama Peneliti dan 

Judul 

Penelitian 

 

Persamaan Perbedaan 

Faizal Perdana, skripsi 

tahun 2011 dengan judul 

“Upaya Guru 

pembimbing dalam 

meningkatkan Motivasi 

belajar Siswa di SMA 

Pallawa Kota Bengkulu”. 

1. Keduanya upaya 

guru pembimbing 

(BK) 

1. Fokus padamotivasi 

belajar sedangkan 

penelitian ini pada 

kedisplinansiswa. 

2. Lokasi di SMA 

Pallawa Kota 

Bengkulu sedangkan 

penelitian ini di 

Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 

Penago IISeluma. 

Soidaliyatun Hasan, 

tahun 2012 dengan judul 

skripsi “Bimbingan 

Karir Penyandang 

Tunagrahita (studi 

Bimbingan karir Pada 

Tuna Grahita di SMALB 

Dharma Wanita 

Persatuan 

Provinsi 

Bengkulu). 

Keduanya merupakan 

penelitian tentang 

bimbingan 

1. Fokus pada karir 

sedangkan pada 

penelitian ini pada 

kedisiplinansiswa. 

2. Subjek pada SLB 

sedangkan pada 

penelitian ini pada 

Madrasah 

Tsanawiyah 
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Neneng Yuliansyah, 

tahun 2011, dengan 

judul skripsi “Peran 

Guru Bimbingan dan 

Konseling dalam 

Menyelesaikan Masalah 

Belajar Siswa di MAN 2 

Kota Bengkulu (Aplikasi 

Nilai-Nilai Islam dalam 

menyelesaikan masalah 

belajar Siswa). 

Sama –sama mengenai 

bimbingan dan 

konseling 

Fokus penelitian pada 

masalah belajar siswa 

sedangkan pada 

penelitian ini pada 

kedisplinansiswa. 

Lokasi penelitian di 

MAN 2 Kota Bengkulu 

sedangkan penelitian ini 

di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 

Penago IISeluma. 

 

b.   Kerangka Berfikir 

 

Layanan bimbingan adalah proses layanan yang diberikan kepada 

individu-individu guna membantu mereka memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan-keterampilan yang diperlukan dalam membuat pilihan-pilihan, 

rencana-rencana dan interpretasi-interpretasi yang diperlukan untuk 

menyesuaikan diri yang baik. Kemudian konseling adalah bantuan yang 

diberikan kepada individu dalam hidupnya dengan wawancara dan dengan cara 

yang sesuai dengan keadaan yang dihadapi individu untuk mencapai 

kesejahteraan hidupnya. Layanan bimbingan dan konseling yang dimaksud 

dalam proposal ini adalah suatu proses pemberian bantuan yang diberikan 

kepada individu maupun kelompok secara langsung maupun tidak 

langsung yang bertujuan untuk mencapai kesejahteraan hidupnya dalam 

hal ini masalah kedsiplinan belajar siswa. 

Dengan adanya program pemberian layanan Bimbingan dan 

konseling yang diberikan oleh guru BK dalam menangani perilaku siswa 

yang tidak mengikuti pelajaran baik dari awal pembelajaran atau tidak 

mengikuti jam pelajaran yang sedang berlangsung tanpa ada izin dari guru 

yang bersangkutan akan mampu meningkatkan kualitas diri menjadi 

pribadi yang disiplin. 
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Bagan 2.1  

Kerangka Berpikir 

 

 

 

  

Layanan bimbingan 
dan konseling 

Kedisiplinan siswa 
tinggi 

Kedisiplinan siswa 
rendah 



24 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1.   Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kualitatif, yaitu suatu proses penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif baik berupa tulisan atau ungkapan yang di peroleh langsung dari lapangan 

atau wilayah penelitian. 

Dalam penelitian ini penulis akan melakukan pendekatan deskriptif 

(deskriptive researh) yang bertujuan untuk mendeskripsikan layanan bimbingan 

konseling pada kedisiplinan siswa di SMP Negeri 11 Kabupaten Sorong. Dalam 

studi ini penulis tidak melakukan manipulasi atau memberikan perlakuan-perlakuan 

tertentu terhadap objek penelitian, semua kegiatan atau peristiwa berjalan 

apaadanya. 

3.2. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 11 Aimas Kabupaten Sorong. 

3.3.   Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah guru BK, kepala sekolah, waka kesiswaan, dan 

siswa di SMP  Negeri 11 Aimas Kabupaten Sorong . 

3.4.  Sumber Data  

1. Data primer  

Data primer yaitu data yang diperolehkan dari sumbernya langsung yaitu guru 

BK, kepala sekolah, waka kesiswaan dan siswa di SMP Negeri 11 Aimas Kabupaten 

Sorong. 

 

2. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang menunjang sumber utama. Adapun sumber data 

sekunder dalam penelitian ini yaitu hasil observasi dan dokumentasi penelitian. 

 

a. Teknik Pengumpulan Data  

3. Observasi 

Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang 
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sedang berlangsung.Observasi dilakukan untuk memperoleh data mengenai kegiatan 

layanan bimbingan konseling dan kedisiplinan siswa di SMP Negeri 11 Aimas 

Kabupaten Sorong. 

 

4. Wawancara 

Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk mengonstruksi 

mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi. Wawancara ini ditujukan 

kepada guru BK dan siswa untuk memperoleh data tentang kegiatan layanan bimbingan  

konseling yang dilakukan guru BK dan kedisiplinan siswa di SMP Negeri 11 Aimas 

Kabupaten Sorong. 

5. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data photo kegiatan 

layanan bimbingan dan konseling, kedisiplinan siswa di sekolah, serta profil dan 

keadaan di SMP Negeri 11 Aimas Kabupaten Sorong. 

a.  Teknik Keabsahan Data 

Kepercayaan 

Kriteria ini memiliki dua fungsi: pertama, melaksanakan inkuiri sehingga 

tingkat kepercayaan akan tercapai; kedua, memperlihatkan derajat kepercayaan 

hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian peneliti yang pada kenyataannya 

terdapat ganda sedang peneliti. 

1. Keterahlian 

Konsep validitas menyatakan bahwa generalisasi suatu penemuan dapat berlaku 

atau diterapkan pada semua konteks dalam populasi yang sama atas dasar yang 

diperoleh pada sampel secara respresentatif. 

2. Ketergantungan 

Mengulang studi dalam waktu yang sama dan mendapatkan hasil yang sama 

menunjukan bahwa penelitian itu memiliki ketergantungan. 

3. Kepastian 

Konsep kepastian tergantung pada bagaimana pandangan orang terhadap 

penelitian tersebut. Dalam hal ini kepastian bahwa sesuatu objek
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atau tidak tergantung pada persetujuan beberapa orang terhadap pandangan, 

pendapat, dan penemuannya. 

 

3.7.     Teknik Analisis Data 

Penelitian ini tergolong kualitatif, maka teknik analisis data yang 

dilakukan dengan melalui beberapa tahap mulai dari pengumpulan data yang 

ada, data primer maupun sekunder dengan melalui tahap-tahap berikut ini: 

Editing, yaitu untuk dapat menganalisis data yang sudah terkumpul guna 

memperbaiki data serta untuk menghilangkan keraguan data melalui 

perkembangan pertanyaan guna melihat apakah data yang ada tersebut benar 

atau konsisten atautidak. 

 Kategorisasi, yaitu mengelompokan dari semua data yang telah 

terkumpul dan disusun atas dasar pemikiran membedakan yang bersifat data 

pokok atau penunjang atau pendapatan yang ada. Penyajian data, yaitu dengan 

secara pembagian baik data yang disajikan dari wawancara atau dari data 

penunjang lainya. Penafsiran, tahap ini merupakan tahap akhir dalam 

menganalisis data, baik melalui pengeditan, pengelompokkan, dan penafsiran 

data yang merupakan penjelasan yang terperinci tentang arti yang sebenarnya 

dalam temuan- temuan yang didapat dalam penelitian, sehingga dapat diambil 

interpretasi yang sesuai dengan apa yang terjadi dalam penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

4.1. Deskripsi Wilayah Penelitian 

 

1. Sejarah Singkat SMP Negeri 11 Aimas Kabupaten Sorong 

 

             SMP Negeri 11 Aimas  Kabupaten Sorong pada awalnya didirikan pada 

1 Juli/ tahun 2004 oleh pemerintah daerah  dengan nama SMP Negeri 11 Aimas 

yang  lokasinya menempati Tanah Lahan Adat Suku Moi dan di berikan pada 

Pemerintah  Daerah Kabupaten Sorong untuk dibanggun Sekolah SMP Negeri 

11 Aimas Kabupetn Sorong. Oleh sebab itu kami 

Melihat perkembangan murid dari tahun ke tahun bertambah pesat, sedangkan 

bangunanya belum ada SMP Negeri 11 Aimas pada tahun 2004 perkembangan 

siswa  semakin pesat, maka pengurus dan guru berinisiatif mengajukan 

permohonan kepada Pemerintah melalui Dinas Pendidikan Dan Bupati 

Kabuapten Sorong Melakukan Pembangunan Sekolah.  

Letak Geografis SMP Negeri 11 Aimas Kabupaten Sorong 

batas wilayah sebagai berikut: 

1) Sebelah Timur berbatasan dengan permukiman warga. 

2) Sebelah Barat berbatasan dengan permukiman warga. 

3) Sebelah Utara berbatasan dengan Smp Diaspora. 

4) Sebelah Selatan perbatasan denggan jalan lintas umum dan Gereja Evata 

Bertempat di   mariat  pante. 

Struktur Smp  Negeri 11 Aimas Kabupaten Sorong  

 

Sumber data kearsipan smp negeri 11 kabupaten sorong 
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Data struktur berdasarkan gambar yang di kasih oleh kearsipan Sekolah 

Smp Negeri 11 Aimas Kabupaten Sorong tahun 2022  

 

Tabel 4.1 

Keadaan SMP Negeri 11 Aimas Kabupaten Sorong  

 

 

 

No 

 

 

Kelas 

 

Jumlah 

Ruang 

Belajar 

 

Jenis Klamin 

 

 

 

   

Jumlah  

Laki 

Laki 

 

 

Perempuan 

 

1 VII 2 30 30 60 

2 VIII 3 33 40 79 

3 IX 2 26 34 50 

Jumlah 7 95 104 203 

Sumber Data Smp Negeri 11 Aimas Kabupaten Sorong. 

             Berdasarka tabel diatas maka dapat diketahui bahwa jumlah kelas dari 

kelas VII dan VIII Sampai IX dapat dikatakan bahwa jumlah ruang belajar kelas 

VII berjumlah 2 ruanggan kelas, dan jumlah anak laki laki berjumlah 30 

perempuan berjumlah 30 dapat diketahui jumlah keseluruhan siswa dari data diatas 

adalah 60 murit siswa laki dan perempuan di kelas VII.  

 

             Dapat  diketahui dari data kelas VIII denggan jumlah ruanggan  belajar 

berjumlah  3 ruang denggan jumlah rata rata siswi perempuan  berjumlah 40 dan 

jumlah  siswa laki laki berjumlah 33 denggan jumlah  rata rata keseluruhan siswa 

kelas VIII berjumlah 79 siswa, 

 

             Berdasarkan tabel di atas yang dapat diketuhui dari kelas IX denggan 

jumlah ruang belajar berjumlah 2  denggan jumlah rata rata siswi perempuan 

berjumlah 26 dan jumlah rata rata siswa laki laki berjumlah 26 siswa dari  data 

yang sesui denggan  yang diketahui dari data yang di ambil dari SMP Negeri 11 

Aimas Kabupaten Sorong, pada bulan Oktober ,Tahun 2022   di Aimas Kabupaten 

Sorong, denggan rata rata keseluruhan ruang kelas dan jumlah siswi dan siswa di 

Sekolah SMP Negeri 11 Aimas Kabupaten Sorong Adalah Berjumlah 203  
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2. Keadaan guru SMP Negeri 11 Aimas Kabupaten Sorong Adapun jumlah 

dewan guru/staf yang ada di SMP Negeri 11 Aimas Kabupaten Sorong /orang. 

 

Tabel 4.2 

Data Guru SMP Negeri 11 Aimas Kabupaten Sorong 

 

No Nama  ruanggan guru Jumlah 

1 Ruang belajar 7 

2 Ruang guru 1 

3 Ruang kepala sekolah 1 

4 Ruang tu  1 

5 Ruang perpustakaan 1 

6 Ruang kamar mandi 

wc guru 

2 

7 Ruang kamar mandi 

wc siswa 

5 

8 Ruang les ipa  1 

jumlah 19 

Sumber Data: Arsip SMP Negeri 11 Aimas Kabupaten Sorong 

 
 

              Berdasarkan tabel di atas maka dapat di ketahui jumlah ruang guru rata 

rata dari ruang belajar berjumlah 7 ruanggan, dan ruang guru 1, dan ruang kepala 

sekolah 1, ruang Tu 1, ruang perpustakaan 1, ruang kamar mandi wc guru 2, Ruang 

kamar mandi wc siswa 5, ruang les ipa 1, dan jumlah keseluruhan berjumlah 19 

ruang, rata rata pada SMP Negeri 11 Aimas Kabupaten Sorong. 
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Tabel 4.3 

    Keadaan SMP Negeri 11 Aimas Kabupaten Sorong 

   
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data: Arsip SMP Negeri 11 Aimas Kabupaten Sorong 

 

 

            Berdasarkan tabel di atas dapat di katakan bahwa jabatan  kepala sekolah 1 

,dan jumlah guru 17 , bagian pengamnitrasian 1 , maka dapat di katakan bahwa 

jumlah keseluruhan Guru Adalah 19 Guru Di Smp Negeri 11 Aimas Kabupaten 

Sorong Pada Tahun 2022, berdasarkan sumber data dari arsip sekolah Smp Negeri 

11 Aimas Kabupaten Sorong. 

4.2. Penyajian Data 

 

           Peneliti melakukan penelitian di SMP Negeri 11 Aimas Kabupaten Sorong 

mulai bulan sebtember 2022 sampai dengan Bulan Oktober 2022. Dengan 

observasi penelitian dilakukan yang berhubungan “Analisis Aktualisasi Nilai 

Keadilan  Untuk Optimalisasi Layanan Bimbingan  Konseling Dalam 

Meningkatkan Kedisplinan Siswa Di  Smp Negeri 11 Aimas Kabupaten Sorong 

” dapat diketahui situasi, kondisi, prilaku, sikap yang dilakukan oleh guru 

bimbingan konseling terhadap siswanya dalam membentuk kepribadian pada 

siswa. Adapun yang dijadikan responden adalah guru bimbingan dan konseling, 

guru agama dan siswa. Dari data yang penulis kumpulkan selama penelitian, 

penulis menyajikan data beserta analisisnya sebagai berikut: 

4.3. Layanan Orientasi 

             Layanan orientasi diberikan kepada siswa baru pada setiap tahun ajaran. 

Sebagaimana dijelaskan oleh guru BK yang mengatakan: 

“Pada awal tahun ajaran baru dilaksanakan orientasi siswa baru yang bertujuan 

untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman siswa mengenai proses belajar 

mengajar di SMP Negeri 11 Aimas Kabupaten Sorong jam 07.00–14.00 WIB 

No Jumlah guru  Jumlah 

1 Kepala Sekolah 1 

2 Guru 17 

3 Pengamnitrasian 1 

Jumlah 19 
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dengan siswa yang heterogen dan berasal dari latar belakang yang beragam akan 

tetapi memiliki prinsip budaya dan kebiasaan yang positif, diantaranya; saling 

menghormati, membaca do’a pada awal jam pelajaran dan akhir jam pelajaran, 

berjabatan tangan guru dan siswa.  pada saat pulang, anak anak selalu menghiri 

denggan doa dan pulang pun selalu bersama sama dan tidak melakukan tauran.  

Hasil wawancara dengan kepala sekolah mengatakan bahwa, menurut ibu kepala 

sekolah di SMP Negeri 11 Aimas Kabupaten Sorong ini yang nama nya sekolah 

kita tidak bias menaggani semua nya langsung jadi sebagian siswa ada yang 

sudah disiplin rajin dapat tepat waktu berpakaiyan sudah disiplin dan di kasih 

masuk rapi tidak terlepas dari itu ada latar belakang yang sulit di atur tapi lebih 

banyak yang di siplin.  

 Mengenai tujuan pemberian layanan informasi ini guru BK mengatakan 

program BK yaitu terprogram pada program tahunan dan program semester di 

mana bimbingan konseling itu sendiri program yang selama ini sudah berjalan 

sebagaimana meskinya kalau mau di ketahui program semester sama denggan 

mata pelajaran  yang lain hanya tidak ada jam BK untuk masuk dalam kelas , 

progran nya cuman ada terprogram namun untuk menjalankan mata pelajaran di 

kelas itu belum ada biasanya saya masukan di PKH berapa menit untuk program 

bimbinggan dan konseling itu tujuan nya dan manfat nya sanggat banyak tujuan 

nya kalu maulihat  dari tujuan bimbinggan dan konseling itu sendiri dimana kita 

tahu bahwa mendisplinkan siswa dan siswi yaitu bukan saja satu dua kali itu 

terprogram tujuan nya disini adalah mendisiplinkan bukan hanya kadang kadang 

bimbimggan konseling itu di perantungkan untuk anak yang bandel dan nakal 

pada hal tidak sebenar nya bimbinggan konseling di tujukan pada anak nakal 

saja tetapi pada semua anak yang berada di sekolah. 

            Melalui layanan orientasi diharapkan siswa tidak mengalami kesulitan 

dalam hal penyesuaian diri terhadap lingkungan sekolah yang baru mereka 

masuki”. 

             Hasil wawancara dengan siswa kelas VII mengatakan bahwa: 

 

Pada awal saya masuk dulu seingat saya ada namanya masa orientasi sekolah, 

nah ketika itu saya dan teman-teman diperkenalkan dengan lingkungan sekolah, 

aturan dan disiplin sekolah oleh kakak kelas dan juga guru”. 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat diketahui bahwa layanan 

orientasi diberikan kepada siswa baru di SMP Negeri 11 Aimas Kabupaten 

Sorong agar siswa mampu menyesuaikan diri dengan lingkunggan sekolah. 

 

Hasil Wawancara Dengan Guru Bk Tahun 2022 

hasil Wawancara Dengan Kepala Sekolah Tahun 2022. 

hasil Wawancara Dengan Guru Eka Maulana Sari S.Pd. 
Hasil Wawancara Dengan Siswi Vii Purti Ratu Sanggang P. 

 

lingkungan belajar yang baru, mengetahui tata tertib dan aturan sekolah sehingga 

siswa akan memiliki disiplin belajar yang tinggi. 

4.4. Layanan informasi 

 

Mengenai layanan informasi yang diberikan dalam meningkatkan kedisplinan 

belajar siswa ini guru BK mengatakan: 

“Informasi tentang cara belajar kami berikan agar siswa dapat memanfaatkan 

waktu yang seefisien dan siswa tidak akan mengalami masalah tentang cara 

belajar yang tepat. Layanan ini kami berikan kepada siswa secara menyeluruh 

dari kelas VII, VIII dan IX 

Hasil wawancara dengan guru kelas VII mengatakan bahwa: 

“Siswa perlu diberi informasi mengenai cara belajar dan, disiplin sekolah dan 

bagaimana memanfaatkan waktu belajar baik di sekolah maupun dirumah agar 

nantinya siswa memiliki kedisplinan yang tinggi. Hasil wawancara dengan 

kepala sekolah mengatakan bahwa: “Peranan layanan bimbingan dan konseling 

di sekolah ini sangat membantu para siswa yang sedang atau telah mengalami 

masalah yang dihadapi oleh siswa itu sendiri, untuk memberikan sebuah solusi 

atau jalan keluar dalam rangka untuk meningkatkan disiplin belajar siswa agar 

tercapai seperti apa yang di harapkan. 

Lebih lanjut guru BK menambahkan: 

Selain informasi mengenai cara belajar kami juga memberikan infromasi 

mengenai cara berinterasi denggan teman yang datang denggan latar belakan 

adat dan budaya yang berbeda, 

Hasil Wawancara Dengan Guru Bk Tahun 2022 

hasil Wawancara Dengan Kepala Sekolah Tahun 2022. 

hasil Wawancara Dengan Guru Eka Maulana Sari S.Pd. 

guru dan orang lain dengan tujuan agar siswa dapat bergaul dengan baik di 
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lingkungan sekolah ataupun di rumah. Wawancara dengan siswa kelas VII 

mengatakan bahwa, Guru BK memberikan layanan informasi mengenai cara 

belajar dan memanfaatkan waktu luang untuk belajar sehingga tidak terbuang 

dengan sia-sia” Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat diketahui 

bahwa layanan infromasi yang diberikan oleh guru BK di SMP Negeri 11 Aimas 

Kabupaten Sorong yaitu informasi tentang cara belajar, pemanfaatan waktu 

luang, cara bergaul. Layanan bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada 

siswa tentang cara-cara mengisi waktu dengan kegiatan-kegiatan yang 

konstruktif dan baik agara siswa termonitoring denggan lingkunggan belajar 

yang baik dan tertip. 

4.5. Layanan konseling individu 

              Mengenai layanan konseling individu guru BK mengatakan: “Layanan   

konseling   individu   di   SMP Negeri 11 Aimas Kabupaten Sorong adalah 

layanan yang fokus pada relasi, interaksi antara individu dan lingkungan dengan 

tujuan untuk membina perkembangan diri siswa, dan mengurangi pengaruh 

hambatan-hambatan kehidupan individu siswa. Layanan konseling individu ini 

memberikan bantuan untuk siswa- siswi yang bermasalah, baik perorangan 

maupun kelompok dengan tujuan agar siswa-siswi menjadi mandiri dan 

berkembang secara optimal dalam Proses belajar dan juga supaya siswa-siswi 

yang memiliki masalah cepat menemukan solusi sehingga bisa mengikuti 

pembelajaran dengan baik. Hasil wawancara dengan kepala sekolah mengatakan 

bahwa: “Layanan konseling individu juga memberikan pelayanan berupa salah 

satunya wawasan yang berhubungan dengan kedisplinan siswa. Layanan 

konseling individu yang diberikan kepada siswa, diarahkan pada masalah-

masalah yang dialami siswa baik yang berhubungan dengan dirinya (bimbingan 

pribadi), belajar dan sosial. Dalam memberikan bimbingan pada Siswa, yang 

paling ditekankan adalah dalam bimbingan belajarnya. Hal ini diberikan baik 

secara perorangan maupun kelompok Selanjutnya siswa kelas VIII Ria Sede. 

Mengatakan,     Selama ini kami selaku anak murid sangat berterima kasih 

kepada Bapak yang telah menjaga dan membimbing kami dari pertama masuk 

hingga saat ini, kami sanggat berterima kasih yang sebesar besar nya  kepada 

bapak ibu guru yang terlebih khusus guru BK yang selalu dan setiap saat kami 

mulai masuk sekolah saat pagi kami selalu di tegaskan dan di nasehati agar 

menjadi anak yang rapi disiplin dan jujur dalam menjalangkan proses pendidikan 
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kami Di Sekolah Smp Negeri 11 Aimas Kabupaten Sorong. 

Hasil Wawancara Dengan Guru BK Tahun 2022 

 

Hasil wawancara dengan Ria Sede sebtember Tahun 

2022 

 

 

            Bimbingan dan konseling memberikan penanganan menyangkut siswa 

yang bolos sekolah dan tidak disiplin belajar. Hasil wawancara dengan Bapak 

Guru SMP Negeri 11 Aimas Kabupaten Sorong mengatakan bahwa: “Apabila 

masih terdapat siswa yang melakukan pelanggaran kami akan tindak lanjuti 

tidak lepas dari kerjasama antara orang tua siswa, bagian kesiswaan, Guru wali 

kelas dan Guru bimbingan dan konseling. Untuk menyelesaikan masalah yang di 

hadap oleh para siswa itu sendiri dengan melakukan pendekatan melalui 

kunjungan rumah, Guru bimbingan SMP Negeri 11 Aimas Kabupaten Sorong 

mengatakan. 

             Dalam menghadapi permasalahan yang diuraikan di atas guru bimbingan 

dan konseling Di SMP Negeri 11 Aimas Kabupaten Sorong telah melakukan 

tugas sesuai dengan tupoksinya sebagai seorang guru bimbingan dan konseling 

dalam hal ini guru bimbingan dan konseling telah melakukan berbagai macam 

layanan sesuai dengan pokok permasalahan yang dihadapi siswa, 

Hasil observasi yang dilakukan dilapangan menunjukan bahwa peran guru 

bimbingan dan konseling membantu siswa apabila ada siswa yang melakukan 

pelanggaran atau mengenai kenakalan-kenakalan yang dilakukan siswa yang 

tidak sesuai dengan tata tertib disiplin sekolah yang sudah berlaku. 
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Hasil Wawancara Dengan Bapak kepala sekolah 

Smp Negeri 11 Aimas Kabupaten Sorong Pada 26 

september 2022 

              

  Lebih lanjut Seperti yang di kemukakan oleh Teti Hariani selaku guru 

bimbingan dan konseling melalui wawancara sebagai berikut: Guru bimbingan 

dan konseling di sekolah ini berperan penting dalam hal membantu para siswa 

yang sedang mengalami masalah yang di hadapi oleh siswa itu sendiri, untuk 

memberikan bantuan atau jalan keluar dalam rangka untuk meningkatkan 

disiplin belajar siswa baik dalam kesulitan belajar atau mengenai hal-hal lain 

yang menyangkut kesulitan belajar agar tercapai seperti apa yang di harapkan, 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas maka dapat dipahami bahwa 

layanan konseling individu mempunyai peran sangat besar terhadap peningkatan 

disiplin siswa dan menangani berbagai macam persoalan yang timbul di 

kalangan siswa karena siswa mempunyai karakter berbeda-beda. Tidak dapat 

dipungkiri bahwa hampir setiap hari guru bimbingan dan konseling berhadapan 

dengan berbagai macam masalah. 

4.6. Layanan konsultasi 

 

              Mengenai layanan konsultasi ini guru BK mengatakan bahwa: “Sekolah    

khususnya    guru    bimbingan    konseling berkewajiban memberikan layanan 

konsultasi kepada siswa yang menyangkut ketercapaian kompetensi pribadi, 

sosial, belajar. Jadi jika dalam belajar siswa ditemukan masalah maka guru 

bimbingan dan konseling perlu memberikan bantuan sehingga Siswa dapat 

belajar dengan baik. Oleh  karena itu bersama para guru perlu mengupayakan 

secara kreatif agar hal itu dapat terwujud. Hal ini berkat kerjasama antara pihak-

pihak yang terkait yang bertanggung jawab dengan keberadaan Siswa di SMP 

Negeri 11 Aimas Kabupaten Sorong. Sampai sekarang ini telah di  buktikan oleh 
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guru bimbingan dan konseling, 

Seorang Siswa kelas VIII Isak Bisai Mengatakan: 

 

“Dengan adanya layanan konsultasi di sekolah ini sangatlah membantu siswa 

yang membutuhkan bantuan sehingga teratasinya masalah siswa yang dialami 

saat ini dalam hal peningkatan disiplin belajar. Apabila ada siswa yang tidak 

mematuhi tata tertib sekolah maka akan segera ditangani oleh guru BK, 

Hasil observasi dan studi dokumentasi menunjukan bahwa guru bimbingan dan 

konseling mempunyai peranan penting dalam hal membantu siswa dalam 

mengalami berbagai macam kesulitan yang dihadapi siswa terutama dalam 

meningkatkan disiplin belajar siswa, yang sesuai dengan  apa yang diharapkan 

Guru. 

            Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas dapat diketahui 

bahwa guru bimbingan dan konseling mempunyai peran penting di SMP Negeri 

11 Aimas Kabupaten Sorong ,sesuai dengan memberikan layanan konsultasi dan 

membantu siswa yang sedang mengalami kesulitan terutama dalam proses 

pembelajaran yang setiap saat berlangsung di sekolah. 

 

Hasil Wawancara Dengan Guru Bk Tahun 2022 

hasil Wawancara Dengan Kepala Sekolah Tahun 2022. 

hasil Wawancara Dengan Guru Eka Maulana SariS.Pd 

 

Hasil observasi menunjukan bahwa peran guru bimbingan konseling di SMP 

Negeri 11 Aimas Kabupaten Sorong tampak dalam bimbingan belajar melalui 

upayanya untuk memfasilitasi siswa dalam mencapai tujuan belajar sebagaimana 

yang diharapkan. 
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           Hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

peran dan fungsi guru BK bukan hanya mengatasi siswa yang bermasalah tetapi 

mengembangkan atau membantu siswa mengatasi berbagai macam persolan 

yang ada hubungannya dengan disiplin sekolah, disiplin dalam mengembangkan 

proses pembelajaran yang ada di sekolah agar lebih terarah sesuai dengan apa 

yang diharapkan 

Wali kelas  VIII mengatakan: 

“Guru wali kelas lainnya turut serta membantu dan bekerjasama dengan guru 

bimbingan dan konseling dalam penanganan Siswa yang bemasalah untuk 

meningkatkan displin belajar Siswa agar para Siswa berkembang secara optimal 

sesuai dengan apa yang di harapkan. 

           Berdasarkan hasil observasi bahwa peranan guru bimbingan dan 

konseling sangat membantu para siswa dalam peningkatan disiplin belajar siswa, 

namun hanya sebagian dapat di buktikan dengan data atau bukti fisik seesuai 

dengan apa yang sudah di lakukan di lapangan. 

Hasil studi dokumentasi di lapangan menunjukan bahwa, hasil kinerja yang di 

lakukan guru bimbingan dan konseling tidak secara keseluruhan di buktikan 

dengan berbagai macam data yang sudah terealisasi di lapangan namun sebagian 

kecil dijadikan data untuk kelengkapan administrasi sekolah. 

            Beberapa informasi di atas, memberikan gambaran bahwa peranan guru 

bimbingan dan konseling merupakan sebuah upaya yang sangat dibutuhkan 

dengan penanganan yang serius. Sebagai individu yang sedang berkembang, 

siswa adalah pribadi yang membutuhkan bimbingan dan bantuan untuk 

mengenal dirinya, kelemahannya, kekuatannya, baik secara fisik maupun psikis 

sehingga Siswa dapat melihat potensi, tantangan dan peluang yang dimilikinya. 

Seperti yang dikatakan oleh kepala sekolah SMP Negeri 11 Aimas Kabupaten 

Sorong dapat di simpulkan bahwa guru pembimbing mempunyai peran penting 

dalam hal peningkatan disiplin belajar siswa, berkat kerja sama antara guru-guru 

yang ikut bertanggung jawab dengan keberadaan siswa yang ada di sekolah. 

            Berdasarkan hasil observasi dan studi dokumentasi di lapangan 

menunjukan bahwa guru bimbingan dan konseling dan guru lainnya mempunyai 

hubungan kerja sama antara orang tua siswa dalam hal untuk menyelesaikan 

berbagai macam persoalan yang dihadapi atau dilakukan oleh siswa di sekolah, 

dan guru bimbingan dan konseling mempunyai data dan fakta mengenai siswa 
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yang melakukan berbagai macam pelanggaran dalam hal disiplin belajar siswa. 

Seperti yang di kemukakan oleh kepala sekolah dapat disimpulkan bahwa Guru 

bimbingan dan konseling dan guru- guru yang ada di lingkungan SMP Negeri 

11 Aimas Kabupaten Sorong melakukan kerjasama dengan pihak-pihak yang 

bertanggung untuk menangani berbagai macam persoalan yang dihadapi oleh 

siswa, untuk diselesaikan secara bersama dalam hal untuk mencapai 

perkembangan siswa secara optimal sesuai dengan apayang di harapkan. 

               Wakil kepala sekolah bagian kesiswaan Hardianto mengungkapkan 

bahwa: Guru-Guru yang ada di lingkungan SMP Negeri 11 Aimas Kabupaten 

Sorong terutama Guru bimbingan dan konseling bekerjasama Jika masih terdapat 

siswa yang melakukan pelanggaran, akan ditindak lanjuti untuk mengetahui 

faktor penyebab timbulnya masalah yang ada pada siswa itu sendiri sehingga apa 

yang di harapkan dapat teratasi dengan baik, Hasil observasi di lapangan dengan 

berbagai macam data dan fakta yang telah ditemukan dapat disimpulkan bahwa 

guru bimbingan dan konseling melakukan kerja sama dengan guru-guru lainnya 

yang ikut bertanggung jawab untuk menindak lanjuti pokok permasalahan yang 

sering terjadi pada siswa. Berdasarkan ungkapan yang dikemukakan wakil 

kepala sekolah dapat disimpulkan bahwa ketika masih terdapat siswa yang 

melakukan pelaggaran terhadap tata tertib sekolah akan ditindak lanjuti dengan 

melalui kerjasama untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi siswa dengan 

melakukan agar masalah yang dihadapi dapat teratasi dengan baik. 

 

              Hasil wawancara yang telah dikemukakan di atas, dilengkapi dengan 

hasil observasi di lapangan menunjukan bahwa guru bimbingan dan konseling 

sangat berperan dalam peningkatan disiplin belajar siswa dengan berbagai 

macam persoalan yang dihadapi oleh siswa. Sehingga dapat dipahami bahwa 

guru bimbingan dan konseling mempunyai peranan penting dalam hal 

peningkatan disiplin belajar siswa dalam hal mengenai tata tertib displin belajar 

siswa di sekolah. 

4.5.  Pembahasan Hasil Penelitian 

 

             Setiap sekolah mempunyai aturan atau tata tertib yang berlaku, sekolah 

menginginkan agar para siswa mematuhi tata tertib yang berlaku dalam hal 

meningkatkan disiplin belajar siswa namun tidak dapat dipungkiri bahwa setiap 



39 
 

siswa mempunyai berbagai macam karakter yang berbeda maka dari itu untuk 

menumbuhkan rasa kedisiplinan belajar siswa yang sudah berlaku di sekolah 

guru bimbingan dan konseling harus berhadapan dengan siswa-siswa yang 

mempunyai karakter yang berbeda, guru Bimbinghan dan Konseling mempunyai 

peran dan tanggung jawab yang berat untuk membimbing siswa agar 

berkembang secara optimal sesuai dengan apa yang sudah direncanakan dan 

diharapkan oleh sekolah. Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara yang 

sudah dilakukan peneliti dengan beberapa guru yang ada di lingkungan SMP 

Negeri 11 Aimas Kabupaten Sorong terutama Guru bimbingan dan konseling, 

telah melakukan tugasnya sesuai dengan fungsinya. Dalam menangani berbagai 

macam permasalahan yang terjadi di kalangan siswa itu sendiri dengan 

merencanakan berbagai macam program yang sudah di rumuskan bersama. 

Berbagai macam layanan yang sudah dilakukan, dengan berbagai macam teknik 

dan kerjasama dengan pihak-pihak yang bertanggung jawab dan mengevaluasi 

apabila masih ada siswa yang melakukan pelanggaran terhadap disiplin belajar 

siswa yang sudah berlaku, dan menindaklanjuti para siswa yamg melakukan 

pelanggaran, seperti yang dikatakan oleh guru bimbingan dan konseling, wali 

kelas, beberapa orang siswa, wakil kepala sekolah bagian kesiswaan. Adapun 

layanan yang diberikan oleh guru Bk dalam meningkatkan kedisiplinan siswa 

yaitu sebagai berikut: 

1. Layanan Orientasi 

               Dalam rangka meningkatkan kedisiplinan siswa di SMP Negeri 11 

Aimas Kabupaten Sorong guru BK memberikan layanan orientasi yang 

diberikan kepada siswa baru. Layanan orientasi ini biasanya diberikan pada awal 

tahun ajaran baru dengan adanya masa orientasi sekolah. Dalam layanan 

orientasi ini siswa diperkenalkan mengenai tata tertib sekolah, lingkungan 

sekolah dan sarana prasarana yang ada  di sekolah. Layanan orientasi 

dilaksanakan bagi siswa baru untuk memberikan pemahaman terhadap 

lingkungan. Melalui layanan orientasi diharapkan siswa tidak mengalami 

kesulitan dalam hal penyesuaian diri terhadap lingkungan sekolah yang baru 

mereka masuki. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Kepala Sekolah SMP 

Negeri 11 Aimas Kabupaten Sorong bahwa layanan orientasi dilaksanakan bagi 

siswa baru untuk memberikan pemahaman terhadap lingkungan sekolah yang 
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baru di masukinya. Melalui bimbingan orientasi diharapkan siswa tidak 

mengalami kesulitan dalam hal penyesuaian diri terhadap lingkungan sekolah 

yang baru mereka masuki. 

 

2.  Layanan informasi 

 

               Melalui layanan ini merupakan bagian dari layanan orientasi, layanan 

ini bertujuan untuk memberikan penjelasan kepada siswa cara belajar, 

pemanfaatan waktu luang dan cara bergaul. Layanan bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan kepada siswa tentang cara-cara mengisi waktu dengan 

kegiatan-kegiatan yang konstruktif. Informasi yang diberikan kepada siswa 

berkaitan dengan kegiatan belajar di sekolah. Hal ini sebagaimana dijelaskan 

bahwa layanan informasi yang diberikan  antara lain: 

a. Informasi tentang cara belajar yang efisien, dengan tujuan, siswa dapat 

memanfaatkan waktu yang seefisien mungkin untuk belajar, siswa tidak 

akan mengalami masalah tentang cara belajar yang efisien. 

b. Informasi tentang cara bergaul yang baik, yang bertujuan agar siswa tidak 

mengalami kesulitan dalam bergaul. 

c. Informasi tentang pemanfaatan waktu luang, layanan ini berfungsi untuk 

memberikan pengetahuan kepada siswa tentang cara-cara mengisi waktu 

dengan kegiatan-kegiatan yang konstruktif. 

d. Informasi tentang perkembangan moral dan kepribadian, layanan 

bimbingan dan konseling hendaklah senantiasa memberikan informasi 

mengenai perkembangan moral dan kepribadian siswa di sekolah. 

e. Informasi tentang sosial kultur, informasi ini berkaitan dengan kebudayaan 

dan sosial, misalnya tentang status, strata, adat istiadat dan budaya 

masyarakat. 

3. Layanan konseling individu 

Dalam rangka meningkatkan kedispinan belajar siswa guru BK di Juga 

memberikan layanan konseling individu bagi siswa mengalami kesulitan belajar 

maka dilaksanakan konseling perorangan, sehingga permasalahan siswa dapat 

diketahui dengan jelas serta diupayakan kiat-kiat untuk mengatasinya. 

Sebagaimana diketahui bahwa layanan konseling individu mempunyai peran 

sangat besar terhadap peningkatan disiplin siswa dan menangani berbagai 



41 
 

macam persoalan yang timbul di kalangan siswa karena siswa mempunyai 

karakter berbeda-beda. Tidak dapat dipungkiri bahwa hampir setiap hari guru 

bimbingan dan konseling berhadapan dengan berbagai macam masalah. hal ini 

sebagaimana dijelaskan oleh Prayitno bahwa konseling individu merupakan 

layanan terhadap siswa yang bertujuan untuk membahas permasalahan belajar 

siswa, dengan layanan konseling perorangan maka siswa dapat mengungkapan 

permasalahan yang dihadapi dalam belajar tanpa ragu-ragu.
 

 

           Layanan konsultasi kepada siswa yang menyangkut ketercapaian 

kompetensi pribadi, sosial, belajar. Jadi jika dalam belajar siswa ditemukan 

masalah maka guru bimbingan dan konseling perlu memberikan bantuan 

sehingga Siswa dapat belajar dengan baik. Oleh karena itu bersama para guru 

perlu mengupayakan secara kreatif agar hal itu dapat terwujud. Sebagaimana 

dijelaskan oleh Tohirin bahwa fungsi dari konseling yaitu fungsi pemahaman, 

pelayanan bimbingan dan konseling dilaksanakan dalam rangka memberikan 

pemahaman tentang diri klien atau siswa dalam permasalahannya dan juga 

lingkungannya oleh klien itu sendiri dan oleh pihak-pihak yang membantunya 

(pembimbing). 

 

4.6. Kajian pkn 

 

Menurut National Council of Social Studies (NCSS) Amerika Serikat, PKn 

adalah proses yang meliputi semua pengaruh positif yang dimaksud untuk 

membentuk pandangan seorang warga negara dalam peranannya di masyarakat. 

Hasil Seminar Nasional Pengajaran dan Pendidikan Civics di Tawangmangu juga 

menyatakan hal senada, bahwa PKn sebagai suatu program pendidikan yang 

tujuan utamanya membina warga negara yang lebih baik menuurut syarat-syarat, 

kriteria, dan ukuran, ketentuan-ketentuan pembukaan UUD 1945 (Cholisin, 2000: 

1.7). 

Sementara itu Nu’man Soemantri memberikan pengetian bahwa PKn adalah 

program pendidikan yang berintikan demokrasi politik, yang diperluas dengan 

sumber-sumber pengetahuan lainnya, positive influence pendidikan sekolah, 

masyarakat, orang tua, yang kesemuanya itu diproses untuk melatih pelajar-

pelajar berpikir kritis, analitis, dan bertindak demokratis dalam mempersiapkan 
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hidup demokratis dengan berlandaskan Pancasila dan UUD 1945 (Cholisin, 

2000:1.7). 

Sunarso, dkk (2008: 1), menyatakan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan 

(Civic Education) merupakan salah satu bidang kajian 

yang mengemban misi nasional untuk mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia 

melalui koridor “value-based education”. Konfigurasi atau sistemik PKn 

dibangun atas paradigma sebagai berikut: pertama, PKn secara kurikuler 

dirancang sebagai subjek pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan 

potensi individu agar menjadi warga negara yang berakhlak mulia, cerdas, 

partisipatif, dan bertanggungjawab. Kedua, PKn secara teoritik dirancang sebagai 

subjek pembelajaraan yang memuat dimensi-dimensi kognitif, afektif, dan 

psikomotorik yang bersifat konfluen atau saling berpenetrasi dan terintegrasi 

dalam konteks substansi ide, nilai, konsep, dan moral Pancasila, kewarganegaraan 

yang demokratis, dan bela negara. Ketiga, PKn secara pragmatik dirancang 

sebagai subjek pembelajaran yang menekankan pada isi yang mengusung nilai-

nilai (content embedding values) dan pengalaman belajar (learning experiences) 

dalam bentuk berbagai perilaku yang perlu diwujudkan dalam kehidupan sehari-

hari dan merupakan tutunan hidup bagi warga negara dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara sebagai penjabaran kehidupan 

bermasyarakat, lebih lanjut dari ide, nilai, konsep, dan moral Pancasila, 

kewarganegaraan yang demokratis dan bela negara. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa PKn 

merupakan pembelajaran yang mempunyai tujuan untuk membentuk warga 

negara yang baik, berakhlak mulia, mampu menjalankan hak dan kewajiban 

sebagai warga negara, serta mampu berperan dalam masyarakat. 

4.7. Kaitan Antra Nilai Kedissiplinan Dan Nilai Keadilan 

Dari sila-sila pancasila tersebut mengandung nilai-nilai kehidupan sosial, 

budaya, politik, keagamaan, kesopanan, kejujuran, dan disiplin yang dapat kita 

terapkan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Ani Sri Rahayu, (2013: 23), nilai-

nilai yang terkandung dalam sila I sampai dengan sila ke V pancasila merupakan 

cita-cita, harapan, dan dambaan bangsa Indonesia yang akan diwujudkan dalam 
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kehidupannya. Sejak dahulu kala nilai-nilai itu selalu didambakan, dicita-citakan 

bangsa Indonesia agar terwujud dalam masyarakat yang adil dan makmur. 

Menurut Kaelan, (2010: 23), bangsa Indonesia dalam hal ini merupakan 

pendukung nilai-nilai (subscriber of value) pancasila. Bangsa Indonesia yang 

berketuhanan, yang berkemanusiaan, yang berpersatuan, yang berkerakyatan dan 

yang berkeadilan sosial. Sebagai pendukung nilai, bangsa Indonesia itulah yang 

mengakui, menghargai, menerima pancasila sebagai sesuatu yang bernilai. 

Nilai yang terkandung dan yang harus dilaksanakan setiap rakyat Indonesia 

merupakan salah satu pencerminan dari pada Nilai-nilai pancasila. Sikap disiplin 

ini sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Di era globalisasi ini masih 

banyak kita jumpai pergeseran budaya atau culture sehingga terjadinya sikap 

disiplin itu sendiri mulai luntur dikalangan masyarakat Indonesia khususnya pada 

pelajar atau siswa sekolah. Seorang pelajar atau siswa sekolah dituntut harus 

mempunyai sikap disiplin yang tinggi, baik itu disiplin dalam mentaati segala tata 

tertib sekolah, disiplin dalam bertingkah laku dan lain-lain, agar menjadi generasi 

muda yang berkarakter atau berjiwa pancasila. 

Disiplin adalah kekuatan yang ditanamkan oleh para pendidik untuk 

menanamkan dalam jiwa tentang tingkah laku dalam pribadi siswa dan bentuk 

kebiasaan dalam diri mereka, tunduk dan patuh dengan sebenar- benarnya pada 

aturan-aturan yang sesuai dengan prinsip pendidikan yang sesungguhnya yaitu 

inti yang dijalankan pada setiap aktivitas sekolah. 

Yang diketahui dari sekolah mengenai kaitan yang berdasarkan hasil 

penelitian saya nilai nilai keadilan dan nilai kedissiplinan yang di dapat dari 

sekolah, iayalah ketegasan guru BK bersama Guru Guru yang lain menerapkan 

pola bimbingan yang tegas disipilin dan adil pada semua siswa siswi , maka 

menurut pendapat saya ketegasan aturan dan nilai kedisplinan di sekolah sangat 

baik sekali pada setiap Siswa Siswi pada Sekolah Smp Negeri 11 Aimas 

Kabupaten Sorong. 

4.8. Nilai Keadilan Yang Hubunggan Denggan PPKN. 

              Nilai keadilan adalah nilai yang menjujung tinggi norma pada ketidak 

berpihakan , kesimbanggan serta pemerataan terhadap suatu hal. Pada hakekat 
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nya adil berarti seimbang nya hak dan kewajiban dalam proses didikan dan 

ketegasan kedisiplinan dalam proses belajar mengajar,  dalam mata pelajaran pkn 

sanggat menjujung tinggi nilai nilai moral dan panca sila, maka sifat dispilin dan 

nilai keadilan itu sanggat penting bagi mata pelajaran pkn dan kewarga negaraan 

yang mengganut nilai nilai Pancasila.  

              Dapat diketahui dari hasil penilitian saya yang diketahui dari nilai 

keadilan yang berhubunggan dengan PPKN iyalah banyak siswa sudah paham 

dalam penerepan nilai nilai kedisiplinan dan nilai keadilan yang di tanamkan 

dalam nilai nilai di setiap mata pelajaran PPKN iyala, bagaimana sisswa siswi 

yang di ajarkan untuk  memahami nilai nilai pacasila yang mengajarkan tentang 

ketegasan kedisiplinan keadilan dalam berwawasan kembangsaan. 
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BAB V  

PENUTUB 

 

5.1. Kesimpulan 

             Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa layanan 

bimbingan dan konseling pada kedisplinan siswa di SMP Negeri 11 Aimas 

Kabupaten Sorong yaitu sebagai berikut: 

1. Layanan orientasi yaitu untuk memperkenalkan siswa baru baik mengenai 

lingkungan sekolah yang baru dimasukinya maupun tata tertib SMP Negeri 

11 Aimas Kabupaten Sorong. 

2. Layanan informasi yaitu layanan pengetahuan kepada siswa untuk 

mematuhi tata tertib yang berlaku di SMP Negeri 11 Aimas Kabupaten 

Sorong.  

3. Layanan konseling individu yaitu layanan yang dilakukan oleh guru 

bimbingan dan konseling dalam mengatasi berbagai masalah yang 

berhubungan dengan ketertiban siswa. 

4. Layanan konsultasi yaitu layanan yang dilakuakn untuk siswa yang secara 

sukarela untuk memperolah pemecahan masalah yang mereka hadapi dalam 

belajar serta faktkor yang mempengaruhi belajar siswa seperti masalah 

pribadi, sosial dan belajar siswa di lingkunggan sekolah. 

5.2. Saran 

             Sebagai lembaga Pendidikan Sekolah Negeri Kabupaten Sorong,  

diharapkan untuk mempertahankan dan mengembangkan mutu pendidikan dalam 

hal kedisplinan ketertiban dan kebersihan supaya kompetensi religius,  

kompetensi kemanusiaan dapat berkembang denggan baik dan  kompetensi 

sosial siswa dapat lebih terkondisikan dan selalu stabil lingkungannya. Berusaha 

lebih totalitas memberikan pelayanan bimbingan dan konseling terhadap siswa 

dengan lebih meningkatkan hubungan dengan orang tua murid dan masyarakat 

sehingga akan membantu mengkondisikan dan menstabilkan  kebiasaan  yang  

mencerminkan   kepribadian   siswa, minimal di sekitar lingkungan siswa berada 

di sekolah maupun di rumah. 
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